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Bumi yang Hidup
Mengenang James Ephram Lovelock
(26 Juli 1919 — 26 Juli 2022)

Karlina Supelli

James E. Lovelock adalah ilmuwan yang gigih menyebarkan
gagasan tentang ekologi dan evolusi Bumi dengan memandang planet
sebagai keseluruhan. la menolak pendekatan klasik yang memahami
ekologi melalui tanggapan organisme terhadap lingkungan lokalnya.
Pada tahun 1972 ia menulis sebuah makalah yang agak sulit dipahami,
kendati gagasan pokoknya sederhana. Bumi serta kehidupan merupakan
sistem terpadu yang semua komponennya saling berinteraksi dan planet
ini dapat dipandang sebagai organisme. Ide Bumi sebagai wujud yang
hidup tidak lazim dan bahkan ganjil. Apalagi, Lovelock tidak sedang
berkias. la sungguh yakin bahwa planet ini memiliki kemampuan mandiri
untuk menata keseimbangannya melalui pertukaran materi-energi dan
simpal umpan balik (feedback loop). Keseimbangan dinamis itu disebut
homeostasis dan merupakan salah satu ciri makhluk hidup.

Lovelock belum punya nama bagi konsep itu sampai tetangganya,
penulis novel William Golding, mengusulkan nama puitis, Gaia. Lovelock
senang. Tertulislah judul “Gaia as seen through the Atmosphere.”
Tujuh tahun kemudian ia menerbitkan buku yang menjadi sangat
populer, Gaia: A New Look at Life on Earth. Sejak itu nama Lovelock
melekat dengan hipotesis Gaia. Gaia adalah dewi dalam mitologi
Yunani yang merupakan personifikasi Bumi. Dia adalah lbu Purba: ibu
segala kehidupan. Dialah yang muncul pertama kali dari materi tidak
berbentuk cikal bakal kosmos dan isinya. Sebagai sumber penciptaan,
Gaia merupakan lawan dari kerusakan dan kehancuran.
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Lovelock lahir 26 Juli 1919 di wilayah Hertfordshire, Inggris. Dalam
autobiografinya (2000), ia menceritakan pengalaman masa kecil
menghadiri pertemuan-pertemuan keagamaan (Quaker). Di situ ia
belajar “mendengarkan suara kecil yang hening di dalam batin.” Suara
kecil itu mendorong ia pada awal perang dunia kedua mencatatkan diri
sebagai penolak perang berdasarkan nurani (conscientious objector).
la berubah pikiran sesudah menyaksikan betapa brutal perang itu
menghancurkan peradaban. la melamar sebagai serdadu tetapi ditolak
dengan alasan risetnya tentang pengobatan luka bakar dalam perang
justru amat diperlukan. Waktu itu Lovelock sedang mengambil PhD di
London School of Hygiene and Tropical Medicine. la juga peneliti di
National Institute for Medical Research, Mill Hill (utara London), tempat
ia kemudian meniti karier selama 20 tahun. Gairah ilmiahnya bermula
dari kecintaan pada mesin uap yang ia lihat di museum saat berumur
enam tahun. Sesudah lulus sekolah menengah, orang tuanya tidak
mampu membiayai kuliahnya. la pun bekerja di sebuah laboratorium
sambil kuliah malam di jurusan kimia Birbeck College.

Lovelock sempat bekerja di Harvard University dan Yale University
selama periode yang ia sebut “masa pengelanaan,” sebelum kembali
ke MIll Hill. Sebetulnya ia ingin menjadi peneliti lepas yang bebas dari
Ikatan akademik. Rupanya ia jatuh cinta pada fisika dan astronomi. la
amat bahagia, "seperti menerima surat dari kekasih,” ketika pada tahun
1961 lembaga antariksa Amerika Serikat (NASA) meminta ia menjadi
konsultan bagi tim ilmuwan yang sedang menyiapkan penjelajahan ke
Bulan.Mengapa NASA mengundang Lovelock dan bukan ilmuwan yang
lebih terkemuka? Lovelock dikenal sebagai penemu instrumen ilmiah.
Sumbangannya yang berharga datang dari dapur rumahnya pada tahun
1956. Dengan peralatan sederhana ia berhasil membuat prototipe
detektor penangkap elektron. Alat itu sangat peka untuk mengendus
bahan kimia tak kasat mata yang mencemari udara. Berkat alat itu,
ilmuwan secara tidak terduga menemukan sebaran klorofluorokarbon
(CFC), senyawa kimia yang di kemudian hari diketahui merusak lapisan
ozon. Dengan alat itu pula ilmuwan melacak residu pestisida dalam
jaringan makhluk hidup, mulai dari penguin di Antartika sampai air susu
ibu di Finlandia.

Sejarah Gaia bermula dari situ. Tugas Lovelock adalah menemukan
jalan untuk menyelidiki apakah ada kehidupan di planet Mars. Usulan
Lovelock ternyata bisa menghemat anggaran. Alih-alih menyigi seluruh
permukaan Mars dengan mendaratkan pesawat antariksa, ilmuwan
cukup menganalisis komposisi kimiawi atmosfernya.
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Waktu itu sudah ada data inframerah dari planet Mars yang memperlihatkan
" bahwa atmosfernya terutama terdiri dari gas karbon dioksida. Gas ini tidak
reaktif dan atmosfer Mars dalam keseimbangan. Ini amat berbeda dengan
atmosfer Bumi yang mengandung gas reaktif seperti metana dan oksigen.

Lovelock segera  menyadari bahwa
keseimbangan kimiawi sama saja dengan
kematian karena berarti tidak ada aliran
energi. Kehidupan melibatkan pengambilan,
pengolahan, dan pelepasan bahan-bahan kimia
ke lingkungan. Hasil metabolisme mengubah
komposisi kimiawi atmosfer dan memunculkan
ketidakseimbangan yang dapat menjadi isyarat
adanya makhluk hidup.

Dalam ungkapan indah Lovelock, “nyanyian kehidupan tiada henti yang akan
tertangkap dari kejauhan” melalui pancaran sinar inframerahnya (1988).

Temuan itu membuat Lovelock menolak pandangan ahli geokimia waktu
itu yang tidak melihat siklus gas dalam biosfer sebagai penentu komposisi
kimiawi atmosfer. Untuk mengembangkan hipotesisnya, ia bekerja sama
dengan ahli mikrobiologi Lynn Margulis (1938-2011). Kolaborasi mereka
(1974) menuai kritik dari ilmuwan dan filosof. Hipotesis Gaia dianggap
sebagai ilmu-semu dan filsafat yang buruk karena mengatakan seolah-olah
ada tujuan (telos) atau rancangan pada evolusi. Logika teleologis seperti
itu dipandang tidak sejalan dengan logika ilmu; jangankan lagi menyebut
Bumi sebagai organisme. Lovelock mengakui bahwa perumusannya kurang
jernih sehingga memicu salah tafsir Namun, ia menyanggah kritik itu
dengan menegaskan bahwa Gaia adalah konsep planet sebagai sistem yang
berevolusi dengan keseimbangan bersela. Setiap kali ada perubahan besar,
simpal umpan balik akan memunculkan keseimbangan baru. Kendati semua
komponen Bumi secara bersama-sama memelihara keadaan yang kondusif
bagi kehidupan, mekanismenya berlangsung otomatis dan bukan karena
ada tujuan atau rancangan (1990). Akhirnya, ia mencabut versi keras Gaia.
Dalam sebuah konferensi ilmiah, Richard Kerr mencatat versi lunak Gaia
yang tidak lagi mendaku Bumi sebagai organisme.
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Lovelock hanya mengatakan bahwa gabungan komponen hayati dan
nirhayati sistem Bumi menata diri untuk mempertahankan planet ini
sebagai habitat kehidupan (1988). Kritik juga datang dari kalangan yang
khawatir. Jangan-jangan hipotesis Gaia makin membuka jalan bagi dunia
industri untuk tidak peduli dengan lingkungan. Untuk apa repot kalau alam
bisa pulih sendiri? Terhadap kritik itu Margulis menjawab dengan ketus,
“Ya, Gaia akan mengurus dirinya sendiri; ya, setiap perusakan terhadap
lingkungan akan mengalami perbaikan kembali. Akan tetapi, kemungkinan
pemulihan seperti itu hanya akan terjadi dalam dunia tanpa manusia”

(1995). Sesudah diabaikan oleh komunitas ilmiah selama 20 tahun,

Gaia akhirnya mengilhami salah satu
pendekatan baru yang penting terhadap alam.

Dalam Deklarasi Amsterdam (2001), lebih dari seribu ilmuwan sepakat
untuk mengakui Bumi sebagai sistem terpadu dengan dinamika dan sifat
bawaan, yang semuanya terancam oleh perubahan global akibat tindakan
manusia. Mereka mencantumkan konsep umpan balik Lovelock dalam
butir-butirnya. Deklarasi itu menandai keberhasilan upaya transdisiplin
sejak 1980-an untuk melahirkan sains yang mapan tentang Bumi sebagai
Sistem (Earth Science Sytem; ESS). ESS menjadi bingkai yang menantang
pendekatan geofisika murni terhadap Bumi. Bumi sebagai planet lebih
tepat didefinisikan melalui konsep ekosistem yang berkesinambungan
dengan banyak komponennya saling berinteraksi — ketimbang organisme.
Margulis pun kurang setuju dengan ide awal Lovelock. la melihat ide itu
bukan sains, tetapi ajakan agar orang menaruh hormat terhadap Bumi.
Bumi bukan tumpukan batu yang bisa ditendang seenaknya (1995).
Dengan kata lain, Lovelock menawarkan model imajinatif yang bermanfaat
untuk memahami alam sebagai jaringan pelik bio-geo-fisika-kimia. Tidak
mudah memahami pemikiran Lovelock. la melanglang bebas jauh di atas
dataran logika ilmiah yang baku. Sesekali ia terpeleset. Contohnya saat
mengkritik aktivis lingkungan yang ia sebut “suka membuat suara ribut”
dan tidak sabar menuntut pelarangan DDT secara total. Konsekuensinya,
terjadi “peningkatan tajam kematian akibat malaria di kawasan tropis”
(2014). Sayangnya Lovelock tidak mengacu pada data atau menyebut
sumber. la luput mencatat bahwa DDT tidak pernah dilarang secara total.
Sampai ada penggantinya, WHO muasih merekomendasikan penggunaan
terkendali DDT, khusus bagi pemberantasan malaria.
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Gagasan-gagasan Lovelock berharga bukan karena argumen ilmiah
dan filosofis yang ketat. Warisannya terletak pada keberanian untuk
mendorong batas-batas pemikiran tentang sistem Bumi yang berhasil
menggerakkan banyak orang. la memberi perspektif holistik dan intuitif

yang bernilai bagi budaya etis terhadap Bumi; planet yang makin rentan
karena diperlakukan melulu sebagai sumber daya ekonomi untuk disedot
habis-habisan. Lovelock juga membawa cara pandang yang sudah
berabad-abad menjadi pedoman hidup masyarakat adat. la menerima
manusia sebagai bagian dari siklus Bumi. Sistem ladang berpindah yang
dikritik keras oleh manusia modern, misalnya, adalah cara masyarakat
tradisional memberi jeda kepada bumi. Cukup pasti, Lovelock tidak
menganjurkan kita kembali ke zaman bahari ribuan tahun lalu.

“There is no going back.”

Andai jua hari-hari ini semua manusia diam-diam lenyap, Bumi perlu
setidaknya seratus ribu tahun untuk kembali seperti sebelum manusia
menemukan penggunaan api (2009). Apa yang ia tawarkan sudah
tercantum dalam amsal-amsal kuno. Untuk segala sesuatu ada waktunya.
Ada waktu untuk mencari, ada waktu untuk merugi. Ada waktu untuk
menanam, ada waktu untuk menuai. Ada waktu untuk maju, ada waktu -
untuk sabar menunggu bumi pulih. Menghadapi pemanasan global,
Lovelock mengibaratkan umat manusia sudah seperti tentara yang
kehabisan pasokan di medan perang. Tidak ada pilihan selain mundur.
Tinggal memutuskan, “mau mundur terlambat seperti Napoleon dalam
penyerbuan Moskow; atau mundur tepat waktu seperti tentara Inggris di
Dunkerque.” (2006)
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